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ABSTRACT

EFFECT OF PROPORTION OF GUAVA LEAF AND TURMERIC IN A
MIXTURE OF HERBAL BEVERAGE ON INHIBITION OF α-AMILASE

AND α-GLUCOSIDASE ENZYMES ACTIVITY

By

NINGSIH SRI LESTARI

This study aimed to evaluate the effect of proportion of guava leaf and turmeric in

a mixture of herbal beverage in inhibiting α-amylase and α-glucosidase enzymes

activity. The treatments were proportion of guava leaf and turmeric in a mixture

of herbal beverage, there were 0%:100% (C1), 20%:80% (C2), 40%:60% (C3),

60%:40% (C4), 80%: 20% (C5), 100%:0% (C6). This research was conducted by

Randomized Complete Block Design with a single factor and 4 replications. The

parameters that analysed were total phenolic content, inhibition α-amylase and α-

glucosidase enzymes activity. The results showed that lessening the proportion of

turmeric by 40% or more in a mixture of herbal beverage decreased inhibitory

activity herbal beverage against α-amylase enzyme by 14.80% ̶ 50.78%. The

proportion of guava leaf up to 20% in a mixture of herbal beverage increased the

inhibition of α-glucosidase enzymes of 38.49%, but addition of proportion of

guava leaf subsequently did not give a significant effect on the increasing
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inhibitory activity herbal beverage against α-glucosidase enzyme. The best herbal

beverage formulation that gave high inhibition in α-amylase and α-glucosidase

was herbal beverage with proportion 40% guava leaf and 60% turmeric, its

inhibition of α-amylase enzyme by 64,15% and α-glucosidase enzyme by 68,58%.

Keywords: Antidiabetic, guava leaves, herbal beverage, turmeric.
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ABSTRAK

PENGARUH PROPORSI DAUN JAMBU BIJI DAN KUNYIT DALAM
CAMPURAN MINUMAN HERBAL TERHADAP PENGHAMBATAN

AKTIVITAS ENZIM α-AMILASE DAN α-GLUKOSIDASE

Oleh

NINGSIH SRI LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proporsi daun jambu biji dan

kunyit dalam campuran minuman herbal terhadap penghambatan aktivitas enzim

α-amilase dan α-glukosidase. Perlakuan pada penelitian utama adalah proporsi

daun jambu biji dan kunyit dalam campuran, yaitu 0%:100% (C1), 20%:80%

(C2), 40%:60% (C3), 60%:40% (C4), 80%: 20% (C5), 100%:0% (C6). Parameter

yang diamati adalah total fenol, penghambatan aktivitas enzim α-amilase dan α-

glukosidase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan proporsi kunyit

sebesar 40% atau lebih dalam campuran minuman herbal menurunkan daya

hambat enzim α-amilase sebesar 14,80% ̶ 50,78%. Penambahan proporsi daun

jambu biji sampai 20% dalam campuran minuman herbal meningkatkan daya

hambat enzim α-glukosidase sebesar 38,49% (21,05% ̶ 59,54%), namun

peningkatan proporsi daun jambu biji selanjutnya tidak memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap peningkatan daya hambat enzim α-glukosidase.
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Formulasi minuman herbal terbaik yang menghasilkan daya hambat enzim α-

amilase dan α-glukosidase yang tinggi adalah minuman herbal campuran 40%

daun jambu biji dan 60% kunyit dengan penghambatan enzim α-amilase sebesar

64,15% dan α-glukosidase sebesar 68,58%.

Kata kunci: Antidiabetes, daun jambu biji, kunyit, minuman herbal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Minuman herbal merupakan minuman yang berasal dari bahan alami dan

bermanfaat bagi tubuh untuk pencegahan atau pengobatan (Handari, 2014). Saat

ini minat masyarakat terhadap minuman herbal semakin meningkat karena

minuman herbal cenderung memiliki efek samping yang rendah (Adiguna, 2014;

Wibowo, 2013). Salah satu khasiat minuman herbal yang diminati oleh

masyarakat adalah untuk pencegahan dan terapi penderita penyakit diabetes

mellitus (DM). DM merupakan penyakit yang disebabkan oleh gangguan

metabolisme yang terjadi pada organ pankreas yang ditandai dengan peningkatan

gula darah atau sering disebut dengan kondisi hiperglikemia (ADA, 2014).

Indonesia merupakan negara dengan penderita DM terbanyak ke-6 di dunia

dengan jumlah penderita DM mencapai 10,3 juta jiwa pada tahun 2017 (IDF,

2017). Penyakit DM memiliki hubungan yang erat dengan asupan makanan,

seperti pati yang berlebihan. Pati akan dicerna dengan bantuan enzim α-amilase

dan α –glukosidase, lalu diserap dalam bentuk glukosa yang akan meningkatkan

kadar glukosa dalam darah (Febrinda et al., 2013). Salah satu alternatif

pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengendalikan kadar glukosa darah

adalah menghambat kinerja enzim yang menghidrolisis karbohidrat menjadi gula
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sederhana (glukosa), yaitu enzim α-amilase dan α-glukosidase (Sales et al., 2012).

Enzim α-amilase akan memutus ikatan α-1,4 bagian dalam molekul, amilosa

menjadi maltotriosa dan maltosa, dan amilopektin menjadi α-limit dekstrin

(Fogarty, 1983), dan enzim α –glukosidase merupakan enzim yang mengkatalisasi

pemecahan ikatan 1,4 α-glikosida pada maltooligosakarida dan menghidrolisis

secara lambat ikatan 1,6-α-Dglukosidik menjadi glukosa (Berdanier et al., 2006).

Oleh karena itu, dengan dihambatnya kinerja kedua enzim tersebut maka proses

pemecahan pati menjadi glukosa akan terhambat sehingga menurunkan kadar gula

darah .

Pasien DM tipe II biasanya menggunakan enzim α-amilase dan α-glukosidase

inhibitor sintetis, seperti akarbosa, namun obat ini menyebabkan berbagai efek

samping pada gastrointestinal, seperti kembung, mual, diare dan flatulensi (Feng

et al., 2011). Penggunaan bahan alami sebagai enzim α-amilase dan enzim α-

glukosidase inhibitor cenderung lebih aman dibandingkan sintetis, lebih murah,

dan mudah ditemukan (Ota et al., 2017). Penghambatan aktivitas enzim dapat

dilakukan dengan menggunakan senyawa fenol yang ada pada tanaman

(Mcdougall et al., 2005; Ademiluyi dan Oboh, 2013). Bahan alami yang

mengandung fenol antara lain daun jambu biji dan kunyit.

Daun jambu biji merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang mengandung

senyawa fenol (Akila et al., 2018). Ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas

penghambatan enzim α-glukosidase sebesar 97,006 % (Sukohar et al., 2017) dan

enzim α –amilase sebesar 84,68% (Fresga et al., 2016). Penggunaan daun jambu
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biji sebagai bahan utama minuman herbal memiliki warna yang kurang menarik

sehingga diperlukan bahan lain yang memiliki potensi sebagai enzim inhibitor,

pewarna alami, dan mudah ditemukan, salah satunya adalah kunyit. Kunyit

memiliki aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase sebesar 68,44% (Nurdin et

al., 2017) dan enzim α –amilase sebesar 90.99% (Prabhakar, 2013).  Sementara

itu, informasi tentang pengaruh proporsi daun jambu biji dan kunyit dalam

campuran minuman herbal terhadap penghambatan aktivitas enzim α-amilase dan

α-glukosidase belum diketahui.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui kemampuan minuman herbal dari campuran daun jambu biji dan

kunyit dalam menghambat aktivitas enzim α-amilase dan enzim α-glukosidase.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini  adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh proporsi daun jambu biji dan kunyit dalam campuran

minuman herbal terhadap penghambatan aktivitas enzim α-amilase dan α-

glukosidase.

2. Mencari formula minuman herbal terbaik dari campuran daun jambu biji dan

kunyit yang dapat menghambat aktivitas enzim α-amilase dan α-glukosidase.

C. Kerangka Pemikiran

Senyawa fenol mampu menghambat aktivitas enzim α –amilase dan α-glukosidase

sehingga dapat mengendalikan hiperglikemia (Ademiluyi dan Oboh, 2013;

Najafian, 2015). Daun jambu biji dan kunyit mengandung fenol, yaitu masing-
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masing sebesar 511 mg GAE/g (He dan Venant, 2004) dan 496 mg GAE/ g (Nisar

et al., 2015). Ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas penghambatan enzim α-

glukosidase sebesar 97,006% (Sukohar et al., 2017) dan enzim α –amilase sebesar

84,68% (Fresga et al., 2016).  Kunyit juga memiliki aktivitas penghambatan

enzim α-glukosidase dan α -amilase yang cukup tinggi, yaitu sebesar 68,44%

(Nurdin et al., 2017) dan 90.99% (Prabhakar, 2013).

Senyawa fenol yang terkandung dalam minuman herbal campuran daun jambu biji

dan kunyit memiliki aktivitas penghambatan enzim α -amilase dan α-glukosidase.

Gugus hidroksil pada struktur fenol dapat membentuk ikatan hidrogen dengan

gugus OH yang ada pada sisi aktif asam amino enzim (Ng et al., 2015). Selain

itu, pati dan senyawa fenol dilaporkan mampu membentuk ikatan kovalen melalui

jembatan eter pada C4 karbohidrat dan jembatan H+.  Kompleks antara fenol dan

pati tersebut mengakibatkan perubahan struktur molekul pati sehingga tidak

dikenali oleh enzim pencernaan (Deshpande dan Salunke, 1982; Griffiths dan

Moseley, 1980). Oleh karena fenol menyebabkan perubahan struktur enzim

ataupun pati, maka semakin tinggi total fenol yang terkandung dalam bahan maka

efek penghambatan aktivitas enzim α-amilase dan α –glukosidase dalam memecah

pati menjadi glukosa pun semakin besar.

Daya hambat enzim α-amilase dan α –glukosidase minuman herbal secara teoritis

berkorelasi dengan total fenol dalam campuran daun jambu biji dan kunyit.

Semakin besar proporsi daun jambu biji dalam minuman herbal maka total fenol

akan semakin tinggi sehingga daya hambat enzim α-amilase dan α –glukosidase
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juga akan semakin besar.  Namun beberapa penelitian terdahulu menunjukkan

total fenol tidak selalu berkorelasi dengan daya inhibisi enzim α-amilase ataupun

α –glukosidase.  Misalnya, penelitian Nurdin et al. (2017) yang menunjukkan

ekstrak kunyit mengandung fenol yang rendah tetapi memiliki daya hambat enzim

α –glukosidase yang lebih besar dibandingkan ekstrak jahe, kayu manis, dan

kombinasinya yang kandungan fenolnya lebih tinggi.  Penelitian Julian (2011)

menunjukkan total fenol dalam teh hijau berkorelasi dengan daya inhibisi enzim

α-amilase, tetapi pada penelitian Nurdin et al. (2019) senyawa fenol pada ekstrak

daun salam, daun jeruk purut, daun pandan, dan kombinasinya, korelasi tersebut

tidak teramati.

Total fenol yang tidak selalu berkorelasi dengan daya inhibisi enzim α-amilase

dan α –glukosidase dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti adanya

interaksi komponen bioaktif dan perbedaan jenis fenol yang terkandung dalam

masing-masing bahan.  Faktor tersebut memberikan efek penghambatan terhadap

enzim α –amilase dan α –glukosidase yang berbeda pula. Berdasarkan penelitian

sebelumnya, daun jambu biji memiliki efek penghambatan enzim α-glukosidase

yang lebih besar dibandingkan kunyit (Sukohar et al., 2017; Nurdin et al., 2017),

dan efek penghambatan enzim α-amilase yang lebih rendah (Fresga et al., 2016;

Prabhakar, 2013), sehingga semakin besar proporsi daun jambu biji dalam

campuran maka efek penghambatan α-glukosidase yang dihasilkan akan semakin

besar dan efek penghambatan enzim α-amilase akan semakin rendah, namun ada

kemungkinan terjadi efek aditif atau bahkan antagonis karena interaksi antar

komponen bioaktif umumnya tidak bisa diprediksi (Che et al., 2013).
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D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Semakin besar proporsi daun jambu biji dibandingkan kunyit dalam

campuran minuman herbal, maka penghambatan enzim α-amilase semakin

rendah dan penghambatan aktivitas α-glukosidase semakin tinggi.

2. Terdapat formula minuman herbal terbaik dari campuran daun jambu biji dan

kunyit yang dapat menghambat aktivitas enzim α-amilase dan α-glukosidase.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Jambu Biji

Tanaman jambu biji diklasifikasikan sebagai berikut (Steenis, 2006) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Psidium

Jenis : Psidium guajava

Tanaman jambu biji (Psidium guajava) memiliki ciri tinggi batang 2-10 m dengan

banyak cabang. Daun berbentuk bulat lonjong dengan ujung yang tumpul dan

bagian pangkal membulat, tepi daun sedikit melengkung ke atas dengan panjang

6-14 cm dan lebar 3-6 cm. Bunga tunggal berwarna putih dan bertangkai dan

berkumpul 1-3 bunga. Buah jambu biji berbentuk bulat hingga bulat telur,

berwarna hijau sampai hijau kekuningan (Dalimartha, 2003).

Ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase

sebesar 97,006% (Winata, 2017) dan enzim α –amilase sebesar 84,68% (Fresga et
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al., 2016). Menurut Ademiluyi dan Oboh (2013), senyawa fenol mampu

menghambat enzim α-glukosidase sehingga dapat mengendalikan hiperglikemia.

Menurut Cerio et al. (2015), ekstrak daun jambu biji mengandung komponen

fenol, seperti katekin, asam galat, guajaverin, gallocatechin, dan quercitrin.

Katekin ditemukan lebih banyak dalam ekstrak daun jambu biji dibandingkan

komponen fenol lainnya, yaitu sebesar 5.960 ± 19 μg/g daun. Kandungan asam

galat, guajaverin, gallocatechin, dan quercitrin dalam ekstrak daun jambu biji

masing-masing sebesar 260 μg /g daun, 3.595 μg /g daun, 2.446 μg/g daun, dan

2.078 μg /g daun (Cerio et al., 2015). Penelitian Musa et al. (2012) menunjukkan

katekin (IC90 > 290 μg/mL) lebih berpotensi menghambat enzim α-glukosidase

dibandingkan akarbosa (IC90 > 645 μg/mL).  Asam galat mampu menghambat

enzim α-glukosidase sebesar 43,9% (Oboh, et al., 2016).

B. Kunyit

Klasifikasi ilmiah dari kunyit (Hapsoh dan Hasannah, 2011) adalah :

Kingdom : Planate

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma longa L.
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Kunyit (Curcuma Longa L.) merupakan salah satu tanaman obat yang sering

dijumpai di Indonesia. Kunyit pun digunakan sebagai bahan masakan dan zat

pewarna alami yang aman. Manfaat utama tanaman kunyit yaitu sebagai bahan

obat tradisional, bahan baku industri jamu dan kosmetik, dan bahan bumbu

masak. Rimpang kunyit sangat bermanfaat sebagai antikoagulan, menurunkan

tekanan darah, obat asma, penambah darah, mengobati sakit perut, gatal-gatal,

gigitan serangga, diare dan reumatik (Syukur dan Hernani, 2001).

Rimpang kunyit mengandung senyawa kurkuminoid sebesar 2–9% (b/b)

(Priyadarsini, 2014). Kurkuminoid merupakan senyawa yang memberikan

pigmen warna kuning pada rimpang kunyit. Kurkuminoid digunakan sebagai

antidiabetes, antioksidan dan antibakteri (Rukmana, 1994). Menurut Zhang et al.

(2013), kurkuminod dapat bersifat sebagai antidiabetes, karena mampu

menurukan kadar glukosa pada mencit yang diinduksikan aloksan. Menurut

penelitian Najafian (2015), kurkumin pada kunyit mampu menghambat enzim α -

amilase dan menurunkan kadar glukosa darah tikus normal dan diabetes. Kunyit

memiliki aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dan α -amilase yang cukup

tinggi, yaitu sebesar 68,27% (Rahmadhani, 2016) dan 90.99% (Prabhakar, 2013).

C. Minuman Herbal

Minuman herbal merupakan minuman yang berasal dari bahan alami dan

bermanfaat bagi tubuh untuk penyembuhan jangka panjang (Handari, 2014).

Minuman herbal dibuat dari bagian tanaman segar atau kering, seperti daun,

bunga, biji-bijian, buah-buahan, akar, atau batang dari spesies tanaman selain



10

daun Camellia sinensis L. (teh hitam dan hijau) (Zhao, et al., 2013). Menurut

Chandrasekara, et al. (2018), minuman herbal terdiri dari satu atau lebih jenis

herbal yang diseduh dalam air panas atau direbus selama 10 menit, kemudian

dikonsumsi secara oral. Minuman herbal mengandung banyak senyawa bioaktif

alami, seperti karotenoid, asam fenolik, flavonoid, kumarin, alkaloid, poliasetylen,

saponin, dan terpenoid. Bukti ilmiah menunjukkan bahwa senyawa bioaktif

tersebut memberikan banyak efek biologis, seperti antioksidan, antibakteri,

antivirus, antiinflamasi, antialergi, antitrombotik, antikarsinogenisitas,

antidiabetik dan efek antipenuaan (Chandrasekara, et al., 2018). Minuman herbal

memiliki efek samping sangat kecil karena berasal dari sumber alami, tidak hanya

meringankan gejala penyakit tetapi juga dapat meningkatkan sistem kekebalan

tubuh, serta menekankan pada peningkatan status kesehatan. (Adiguna, 2014).

D. Diabetes Mellitus

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit yang disebabkan oleh gangguan

metabolisme yang terjadi pada organ pankreas yang ditandai dengan peningkatan

gula darah atau sering disebut dengan kondisi hiperglikemia (ADA, 2014).

Diabetes mellitus (DM) dibagi menjadi dua tipe yaitu diabetes tipe I dan diabetes

tipe II. DM tipe I didefinisikan sebagai tipe diabetes yang bergantung pada

insulin atau Insulin Dependent Diabetes Mellitus (IDDM), sedangkan DM tipe II

didefinisikan sebagai diabetes yang tidak bergantung pada insulin atau Non

Insulin Dependent Diabetes Mellitus (NIDDM). Penderita DM tipe I mengalami

kerusakan sel β pankreas yang menghasilkan insulin, akibatnya sel-sel β pankreas

tidak dapat mensekresikan insulin atau hanya dapat mensekresikan insulin dalam
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jumlah sedikit. Kerusakan pada sel-sel β pankreas disebabkan oleh peradangan

pada pankreas. Akibat sel-sel β pankreas tidak dapat membentuk insulin atau

insulin hanya ada dalam jumlah sedikit maka penderita diabetes tipe I ini selalu

bergantung pada insulin. Pengobatan DM tipe I dilakukan dengan pemberian

insulin kepada penderita (Murray, 2003).

Penderita DM tipe II tidak mengalami kerusakan sel-sel β pankreas tetapi insulin

yang disekresikan jumlahnya menurun. Penurunan tersebut disertai defisiensi

insulin hingga resistensi insulin. DM tipe II umumnya disebabkan oleh obesitas

atau kelebihan berat badan. Pengobatan DM tipe II dilakukan dengan pengaturan

pola makan dan olah raga, namun dapat pula diobati dengan obat-obat

antidiabetes. DM tipe 2 inilah yang banyak diderita oleh masyarakat (Murray,

2003). Menurut Waspadji (2009), pengelolaan DM dapat dilakukan dalam jangka

pendek ataupun jangka panjang. Pengelolaan jangka pendek bertujuan untuk

menghilangkan keluhan atau gejala DM dan mempertahankan rasa nyaman dan

sehat. Pengelolaan jangka panjang bertujuan untuk mencegah penyakit baik

makroangiopati/pembuluh darah besar (jantung), mikroangiopati/pembuluh darah

kecil (ginjal dan retina mata), maupun neuropati/sistem saraf perifer dengan

tujuan akhir menurunkan morbiditas dan mortalitas DM.

E. Enzim α-Amilase dan α-Glukosidase

Enzim α-amilase (EC 3.2.1.1 ) adalah endoenzim yang bekerja dengan

menghidroslisis pati pada ikatan α-1,4 glukosidik menjadi monosakarida dan

disakarida. Enzim α-amilase akan memutus ikatan α-1,4 bagian dalam molekul
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baik pada amilosa maupun pada amilopektin. Enzim α-amilase bersifat stabil

pada kisaran pH antara 5,5 ̶ 8,0 (Fogarty 1983). Kerja enzim α-amilase pada

molekul amilosa meliputi dua tahap. Pertama, degradasi amilosa menjadi

maltotriosa yang terjadi secara cepat. Tahap kedua terjadi pembentukan glukosa

dan maltosa sebagai hasil akhir. Proses ini berlangsung dengan sangat lambat.

Hidrolisa enzim α-amilase pada molekul amilopektin akan menghasilkan glukosa,

maltosa, dan α-limit dekstrin (Winarno, 1980).

Enzim α-glukosidase (EC 3.2.1.20) adalah enzim yang mengkatalisasi pemecahan

ikatan 1,4 α-glikosida pada ujung non pereduksi dari maltooligosakarida dengan

melepas α -D-glukosa. Enzim ini juga dapat menghidrolisis secara lambat ikatan

1,6-α-Dglukosidik sehingga dapat melanjutkan kerja α amilase, yaitu

menghidrolisis lanjut α-limit dekstrin menjadi glukosa (Berdanier et al., 2006).

Enzim α-glukosidase termasuk kedalam kelompok enzim eksoamilase (Reddy et

al., 2003). Enzim α-glukosidase merupakan enzim yang mengkatalisis proses

akhir pencernaan karbohidrat pada proses pencernaan dengan hasil akhir berupa

glukosa. Glukosa yang dihasilkan selanjutnya akan diabsorpsi pada lumen usus

halus dan masuk kedalam sirkulasi darah sehingga dapat meningkatkan kadar

glukosa darah (Luo et al., 2012).

F. Inhibitor Enzim α-Amilase dan α-Glukosidase

Enzim adalah biomolekul berupa protein yang berfungsi sebagai katalis atau

senyawa yang dapat mempercepat proses reaksi tanpa habis bereaksi

(Wirahadikusumah, 1989). Molekul awal yang disebut substrat akan dipercepat
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perubahannya oleh enzim menjadi molekul lain yang disebut produk. Kinerja dari

enzim sendiri dapat dihambat oleh inhibitor. Cara kerja inhibitor secara umum

adalah dengan menyerang sisi aktif enzim sehingga enzim tidak dapat berikatan

dengan substrat sehingga fungsi katalitiknya terganggu (Winarno, 1986).

Semua jenis karbohidrat, termasuk pati mulai mengalami reaksi kimiawi sejak ada

di dalam mulut, yaitu oleh enzim α-amilase (ptialin) dalam saliva. Enzim α-

amilase (EC 3.2.1.1) merupakan enzim yang membantu dalam proses hirolisis pati

yaitu dengan memutus ikatan α-1,4 glikosidik. Enzim α-amilase termasuk dalam

kelas endoamilase yaitu enzim yang memutus ikatan α-1,4 glikosidik bagian

dalam amilosa dan amilopektin dengan produk oligosakarida. Karbohidrat

berantai panjang, termasuk pati mengalami proses pencernaan sebagian. Setelah

melewati lambung, karbohidrat ini akan dicerna lebih lanjut dalam duodenum

oleh enzim α-amilase yang dihasilkan oleh pankreas menjadi rantai yang lebih

pendek. Pencernaan karbohidrat diakhiri oleh enzim α-glukosidase yang

dihasilkan oleh mukosa usus halus menjadi monosakarida yang dapat diserap ke

dalam aliran darah (Bender, 2003). Penghambat enzim α-amilase dan α-

glukosidase akan berpengaruh terhadap metabolisme di dalam saluran pencernaan

antara lain mengganggu atau memperlambat pemecahan karbohidrat sehingga

akan mempengaruhi sistem glukosa-insulin (Judge dan Svensson, 2006).

Inhibitor α-amilase dan α-glukosidase merupakan salah satu agen antidiabetik

yang bekerja dengan cara menghambat kerja enzim α-amilase dan α-glukosidase.

Penghambatan terhadap enzim pada penderita diabetes menyebabkan
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penghambatan absorpsi glukosa sehingga menurunkan keadaan hiperglikemia

setelah makan. Hal ini merupakan sebuah pendekatan terapeutik bagi

hiperglikemia postprandial. Inhibitor α-glukosidase merupakan obat antidiabetes

oral yang digunakan untuk mengobati DM tipe II (Sarjono, 2010). Namun,

pemberian obat-obat antidiabetik oral dapat menimbulkan efek samping (Lau &

Harper 2007). Penggunaan bahan alami diharapkan dapat dijadikan sebagai

alternatif enzim α -amilase dan α-glukosidase inhibitor karena cenderung lebih

aman dibandingkan enzim α -amilase dan α-glukosidase inhibitor sintetis (Ota et

al., 2017).

Salah satu penghambat enzim α -amilase dan α-glukosidase adalah senyawa

fenolik yang banyak terdapat pada tumbuhan (Mcdougall et al., 2005; Ademiluyi

dan Oboh, 2013). Gugus hidroksil pada struktur fenol dapat membentuk ikatan

hidrogen dengan gugus OH yang ada pada sisi aktif asam amino enzim (Ng et al.,

2015). Selain itu, pati dan senyawa fenol dilaporkan mampu membentuk ikatan

kovalen melalui jembatan eter pada C4 karbohidrat dan jembatan H+.  Kompleks

antara fenol dan pati tersebut mengakibatkan perubahan struktur molekul pati

sehingga tidak dikenali oleh enzim pencernaan (Deshpande dan Salunke, 1982;

Griffiths dan Moseley, 1980)

G. Fenol

Fenol merupakan senyawa dengan gugus OH yang terikat secara langsung pada

cincin aromatik (Fessenden dan Fessenden, 1986). Senyawa ini diklasifikasikan

menjadi monofenol, difenol, trifenol, oligofenol, dan polifenol. Monofenol hanya
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memiliki satu gugus fenolik; di-, tri-, dan oligo- memiliki dua, tiga, atau beberapa

gugus fenolik. Golongan utama fenol adalah flavonoid, tanin, kalkon, kumarin,

dan asam fenolat. Golongan flavonoid yang terpenting antara lain flavonol,

flavanol, flavon, isoflavon, antosianidin, dan flavanon (Scalbert and Williamson,

2000).

Estimasi kandungan fenolik total dapat dilakukan dengan menggunakan pereaksi

Folin Ciocalteau. Prinsip pengukuran kandungan fenolik dengan reagen Folin-

Ciocalteau adalah terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru yang dapat

diukur pada panjang gelombang 775 nm. Pereaksi ini mengoksidasi fenolik

(garam alkali) atau gugus fenolik hidroksi mereduksi asam heteropoli

(fosfomolibdat-fosfotungstat) yang terdapat pada pereaksi Folin-Ciocalteau

menjadi suatu kompleks molibdenum tungsten. Senyawa fenolik bereaksi dengan

reagen Folin-Ciocalteau hanya dalam suasana basa agar terjadi disosiasi proton

pada senyawa fenolik menjadi ion fenolik, sehingga ditambahkan Na2CO3.

Kepekatan warna biru yang terbentuk setara dengan konsentrasi ion fenolat yang

terbentuk, artinya semakin besar konsentrasi senyawa fenolat maka semakin

banyak ion fenolat yang mereduksi asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungtat)

menjadi kompleks molibdenum-tungsten (Apsari dan Susanti, 2011).
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III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian dan

Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian,

Universitas Lampung pada Bulan Februari 2019 sampai dengan Mei 2019.

B. Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan yaitu daun jambu biji yang diperoleh dari Way

Halim dan kunyit yang diperoleh dari Kemiling. Bahan yang digunakan untuk

analisis antara lain enzim α-amilase (Sigma, EC 3.2.1.1), enzim α-glukosidase

(Sigma, EC 3.2.1.20), buffer fosfat, starch soluble (Merck), air suling, Na2CO3,

substrat PNPG (p-nitrophenyl-α-D-glucopyranosyde), HCl, reagen DNS (Sigma),

NaOH, dan kalium natrium tartat tetrahidrat (Merck), reagen folin ciocalteu, dan

asam galat. Alat yang digunakan adalah alat-alat gelas, water bath, vorteks,

sentrifuge, mikropipet, pipet tip, stirer, dan spektrofotometer.



17

C. Metode Penelitian

1. Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan bertujuan untuk memperoleh berat maksimum daun jambu

biji dan kunyit dalam 100 mL air yang masih diterima panelis. Penelitian

pendahuluan ini terdiri dari 2 tahap, yaitu penentuan berat maksimum masing-

masing bahan tunggal, yaitu daun jambu biji dan kunyit yang masih diterima oleh

peneliti (subjektif) dan penentuan berat maksimum masing-masing bahan tunggal,

yaitu daun jambu biji dan kunyit yang masih diterima oleh 50 panelis. Perlakuan

pada penelitian pendahuluan tahap pertama disajikan pada Tabel 1-2 dan tahap

kedua pada Tabel 3-4.

Serbuk kering daun jambu biji dan serbuk kering kunyit sesuai perlakuan diseduh

dalam 100 mL air mendidih, lalu diaduk.  Minuman tersebut selanjutnya

didiamkan selama 5 menit, kemudian dilakukan penelitian pendahuluan tahap

pertama.  Minuman dari masing-masing bahan tunggal tersebut, yaitu minuman

daun jambu biji dan minuman kunyit diuji sensori secara subjektif terhadap rasa,

aroma, dan warna sehingga diperoleh masing-masing satu perlakuan berat

maksimum daun jambu biji dan kunyit yang masih diterima secara subjektif oleh

peneliti. Penelitian pendahuluan tahap pertama menghasilkan berat maksimum

daun jambu biji dan kunyit, yaitu masing-masing sebesar 4 g. Berat tersebut

selanjutnya akan digunakan sebagai berat maksimum daun jambu biji dan kunyit

yang digunakan pada penelitian pendahuluan tahap kedua.
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Tabel 1. Berat daun jambu biji pada penelitian pendahuluan tahap pertama.

Daun jambu biji (D) Berat dalam 100 mL (g)
D1 1
D2 2
D3 3
D4 4
D5 5
D6 6

Tabel 2. Berat kunyit pada penelitian pendahuluan tahap pertama.

Kunyit (K) Berat dalam 100 mL (g)
K1 1
K2 2
K3 3
K4 4
K5 5
K6 6

Penelitian pendahuluan tahap kedua dilakukan dengan pengamatan terhadap rasa,

aroma, dan warna oleh 50 orang panelis dengan metode Central location test,

yaitu dilakukan di area publik.  Lokasi yang dipilih untuk pengujian sensori

adalah student corner Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Hasil penelitian

pendahuluan tahap kedua diperoleh masing-masing satu perlakuan berat

maksimum daun jambu biji dan kunyit yang masih diterima oleh panelis.  Kedua

berat tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai berat maksimum daun jambu

biji dan kunyit pada penelitian utama, dan berat terendah dari kedua berat

maksimum tersebut dijadikan sebagai berat campuran daun jambu biji dan kunyit

pada penelitian utama. Penelitian pendahuluan tahap kedua menghasilkan berat

maksimum daun jambu biji dan kunyit dalam campuran, yaitu masing-masing

sebesar 3 g, sehingga berat campuran daun jambu biji dan kunyit pada penelitian

utama sebesar 3 g (bb/v).
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Tabel 3. Berat daun jambu biji pada penelitian pendahuluan tahap kedua.

Daun jambu biji (D) Berat dalam 100 mL (g)
D1 1
D2 2
D3 3
D4 4

Tabel 4. Berat kunyit pada penelitian pendahuluan tahap kedua.

Kunyit (K) Berat dalam 100 mL (g)
K1 1
K2 2
K3 3
K4 4

2. Penelitian Utama

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)

nonfaktorial dengan 4 ulangan. Hasil penelitian pendahuluan dijadikan sebagai

berat maksimum campuran (100%), yaitu 3 g (bb/v).  Perlakuan pada penelitian

utama adalah proporsi daun jambu biji dan kunyit dalam campuran.  Proporsi

daun jambu biji dan kunyit yang akan dijadikan sebagai perlakuan disajikan pada

Tabel 5.

Data yang diperoleh diuji kehomogenan data dengan uji Bartlet, dan

kemenambahan data diuji dengan uji Tuckey.  Data dianalisis ragam untuk

mendapatkan penduga ragam galat dan uji signifikan untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh perlakuan.  Selanjutnya, dilakukan uji lanjut dengan uji beda

nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan antar

perlakuan, dan uji Pearson Correlation untuk mengetahui korelasi antara total

fenol dan penghambatan enzim α-amilase dan α-glukosidase.



20

Tabel 5. Perlakuan proporsi daun jambu biji dan kunyit dalam campuran (b/v).

Perlakuan Daun jambu biji Kunyit
C1 0% 100%
C2 20% 80%
C3 40% 60%
C4 60% 40%
C5 80% 20%
C6 100% 0%

D. Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan minuman herbal

Pengeringan kunyit dan daun jambu biji dilakukan berdasarkan metode Murhadi

et al. (2007), yang diawali dengan pemilihan rimpang kunyit dan daun jambu biji

yang tua dan segar. Kunyit dicuci hingga bersih dan kemudian diiris tipis-tipis.

dan untuk daun jambu biji dipilih yang tua dan segar, dicuci hingga bersih, lalu

diblansing dengan cara dicelupkan pada suhu 50oC selama 5 menit.  Selanjutnya,

kunyit dan daun jambu biji dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu

400C selama dua hari atau 48 jam. Kunyit dan daun jambu biji kering selanjutnya

dihancurkan menggunakan blender sehingga diperoleh serbuk kering kunyit dan

daun jambu biji yang kasar, kemudian diayak sehingga diperoleh serbuk yang

lolos pada ayakan 10 mesh tetapi tidak lolos ayakan 20 mesh. Selanjutnya

pembuatan minuman herbal dilakukan berdasarkan metode Julian (2011) dengan

modifikasi. Serbuk daun jambu biji dan kunyit sesuai perlakuan diseduh dalam

100 mL air panas, lalu diaduk. Minuman herbal tersebut selanjutnya didiamkan

selama 5 menit, lalu disaring. Selanjutnya disentrifus dengan kecepatan 7000 rpm

selama 5 menit.
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E. Pengamatan

Parameter yang diamati terhadap minuman herbal campuran daun jambu biji dan

kunyit pada setiap perlakuan adalah pengujian total fenol, penghambatan aktivitas

enzim α-amilase dan α-glukosidase.

1. Pengujian Total Fenol

Pengujian total fenol yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan metode

Ismail et al. (2012). Tahapan yang dilakukan pada analisis total fenol diawali

dengan menyiapkan minuman herbal (sampel) sebanyak 0,2 mL ditambah dengan

0,2 mL aquades dan 0,2 mL reagen folin ciocalteu, dan kemudian divortex selama

1 menit. Setelah itu, campuran ditambahkan dengan 4 mL larutan natrium

karbonat (Na2CO3) 2% dan divortex kembali selama satu menit lalu didiamkan

dalam ruang gelap pada suhu kamar selama 30 menit. Selanjutnya, absorbansi

dibaca pada panjang gelombang 760 nm.

Hasilnya diplotkan terhadap kurva standar asam galat dengan menggunakan

persamaan regresi linier. Hubungan antara konsentrasi asam galat dinyatakan

sebagai sumbu x dan besarnya absorbansi hasil reaksi asam galat dengan pereaksi

Folin-Ciocalteu dinyatakan sebagai sumbu y. Pembuatan kurva standar fenol

dibuat dengan cara menimbang 10 mg bubuk asam galat kemudian dilarutkan

dalam 100 mL air suling. Selanjutnya, dibuat seri pengenceran 0%, 20%, 40%,

60%, 80%, 100%, lalu dilakukan perlakuan seperti sampel. Hasil yang diperoleh

diplotkan pada kurva standar, yaitu :
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y = ax + c

Keterangan :
y = Absorbansi sampel
x = Konsentrasi ekuivalen asam galat
a = Gradien
c = Intersef

2. Pengujian Penghambatan Enzim α-Amilase

Pengujian penghambatanaktivitas enzim α-amilase menggunakan metode

Thalapaneni et al. (2008).

a. Persiapan reagen

Larutan pati 1%

Substrat yang digunakan berupa pati 1%.  Pati 1% dibuat dari 1 g pati dilarutkan

dengan 100 mL buffer fosfat 0,02 M, kemudian dipanaskan dalam air mendidih

selama 15 menit, lalu dibiarkan hingga dingin.

Reagen DNS

Pereaksi DNS dibuat dengan melarutkan 438 mg DNS dengan air suling 20 ml.

Larutan DNS tersebut kemudian dicampurkan dengan larutan Kalium natrium

tartrat tetrahidrat, yang dibuat dari 12 g Kalium natrium tartrat tetrahidrat dalam 8

mL NaOH 2 M, lalu ditambahkan air suling hingga volume mencapai 40 ml.

Larutan enzim α-amilase 0,5 mg/mL

Enzim α-amilase sebanyak 25 mg dilarutkan dalam 50 mL buffer fosfat 0,02 M,

lalu dihomogenkan dengan menggunakan stirer.
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b. Pengujian penghambatan enzim α-amilase

Larutan minuman herbal (sampel) sebanyak 500 μl dimasukkan ke dalam 500 μl

larutan enzim α-amilase, lalu diinkubasi pada suhu 25°C selama 10 menit.

Setelah itu, 500 μl larutan pati ditambahkan, lalu diinkubasi kembali pada suhu

25°C selama 10 menit.  Setelah inkubasi kedua, reagen DNS sebanyak 1 mL

ditambahkan, kemudian diinkubasi ke dalam air mendidih selama 5 menit.

Selanjutnya, campuran reaksi ditambahkan 10 mL air suling, lalu disentrifus

dengan kecepatan 7000 rpm selama 3 menit.  Setelah itu, absorbansinya dibaca

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 540 nm.

Tabel 6 menunjukkan kombinasi jumlah sampel, buffer fosfat, dan enzim yang

diberikan pada sampel (larutan minuman herbal), kontrol, blanko sampel, dan

blanko kontrol. Aktivitas inhibisi sampel dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

Daya inhibisi (%) = [ ] x 100%

Keterangan :
= Absorbansi kontrol – Absorbansi blanko kontrol
= Absorbansi sampel – Absorbansi blanko sampel

Tabel 6. Jumlah larutan pada analisis penghambatan enzim α-amilase.

Larutan
Kontrol

(μl)
Sampel

(μl)
Blanko

Kontrol (μl)
Blanko

Sampel (μl)
Sampel 500 - 500
Buffer fosfat - - 500 500
Enzim 500 500 - -
Pati 500 500 500 500
Pereaksi DNS 1000 1000 1000 1000
Air suling 15000 10000 15000 10000
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c. Analisis IC50 penghambatan enzim α-amilase

Berdasarkan perlakuan terbaik, dilakukan pengujian IC50.  IC50 merupakan

konsentrasi sampel yang mampu menghambat aktivitas enzim α-amilase sebanyak

50%.  Semakin kecil nilai IC50 yang diperoleh dari suatu sampel uji maka sampel

tersebut semakin efektif digunakan sebagai penghambat enzim α-amilase. IC50

perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang menggunakan bahan

tunggal, yaitu kunyit dan daun jambu biji.

Penentuan IC50 dilakukan dengan membuat sampel perlakuan terbaik, perlakuan

kunyit, dan perlakuan daun jambu biji dengan seri pengenceran 0%, 20%, 40%,

60%, 80%, dan 100%.  Selanjutnya, dianalisis dengan perlakuan yang sama

seperti pada prosedur pengujian penghambatan enzim α-amilase. Hasilnya

dikonversikan menjadi total fenol, lalu diplotkan pada persamaan regresi linier,

kemudian sumbu Y disubstitusi dengan 50 sehingga diperoleh nilai X sebagai

total fenol.

3. Pengujian Penghambatan Enzim α-Glukosidase

Pengujian penghambatan aktivitas α-glukosidase ditentukan dengan menggunakan

metode Dewi et al. (2007) yang telah dimodifikasi.  Modifikasi yang dilakukan

berupa perubahan volume sampel minuman herbal yang digunakan pada

pengujian penghambatan enzim α-glukosidase, yaitu dari 5 μL menjadi 10 μL.
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a. Persiapan reagen

Larutan substrat PNPG 20 mM

Substrat PNPG sebanyak 120,6 mg dilarutkan dalam 20 mL air suling, kemudian

dihomogenkan menggunakan stirer.

Larutan enzim α-glukosidase 0,075 U/mL

Enzim α-glukosidase 19,3 U/mg ditimbang sebanyak 0,9 mg, lalu dilarutkan

dalam 10 mL buffer kalium fosfat 0,1 M (pH 7), kemudian dihomogenkan

menggunakan stirer sehingga diperoleh larutan enzim α-glukosidase 1,737 U/mL.

Selanjutnya, larutan enzim α-glukosidase 1,737 U/mL diambil sebanyak 430 μL,

lalu dilarutkan dalam 10 mL buffer kalium fosfat 0,1 M (pH 7) sehingga diperoleh

larutan enzim α-glukosidase 0,075 U/mL.

b. Pengujian penghambatan enzim α-glukosidase

Larutan minuman herbal sebanyak 10 μL ditambahkan campuran reaksi yang

terdiri dari 250 μL PNPG 20 mM, 495 μL buffer fosfat 100 mM (pH 7).

Selanjutnya, diinkubasi pada suhu 37°C selama 5 menit, dan reaksi dimulai

dengan menambahkan 250 μL α-glukosidase (0,075 unit).  Setelah itu, diinkubasi

kembali pada suhu 37°C selama 15 menit.  Setelah inkubasi kedua, reaksi

dihentikan dengan menambahkan 2 mL Na2CO3 0,1 M, lalu absorbansinya dibaca

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 400 nm.

Persentase penghambatan aktivitas α-glukosidase dihitung melalui rumus :

Daya inhibisi (%) = [
( )

] x 100%

Keterangan :
= Absorbansi larutan sampel
= Absorbansi kontrol (tanpa sampel)
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c. Analisis IC50 penghambatan enzim α-glukosidase

Berdasarkan perlakuan terbaik, dilakukan pengujian IC50.  IC50 merupakan

konsentrasi sampel yang mampu menghambat aktivitas enzim α-glukosidase

sebanyak 50%.  Semakin kecil nilai IC50 yang diperoleh dari suatu sampel uji

maka sampel tersebut semakin efektif digunakan sebagai penghambat enzim α-

amilase. IC50 perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang

menggunakan bahan tunggal, yaitu kunyit dan daun jambu biji.

Penentuan IC50 dilakukan dengan membuat sampel perlakuan terbaik, perlakuan

kunyit, dan perlakuan daun jambu biji dengan seri pengenceran 0%, 25%, 50%,

75% dan 100%.  Selanjutnya, dianalisis dengan perlakuan yang sama seperti pada

prosedur pengujian penghambatan enzim α-glukosidase. Hasilnya dikonversikan

menjadi total fenol, lalu diplotkan pada persamaan regresi linier, kemudian sumbu

Y disubstitusi dengan 50 sehingga diperoleh nilai X sebagai total fenol.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan sebagai berikut.

1. Semakin besar proporsi kunyit dalam campuran minuman herbal, daya hambat

enzim α-amilase semakin meningkat secara signifikan.

2. Penambahan proporsi daun jambu biji sampai 20% dalam campuran minuman

herbal meningkatkan daya hambat enzim α-glukosidase sebesar 38,49%

(21,05%  ̶ 59,54%), namun peningkatan proporsi daun jambu biji selanjutnya

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan daya

hambat enzim α-glukosidase.

3. Formulasi minuman herbal terbaik yang menghasilkan daya hambat enzim α-

amilase dan α-glukosidase yang tinggi adalah minuman herbal campuran 40%

daun jambu biji dan 60% kunyit (perlakuan C3) dengan penghambatan enzim

α-amilase sebesar 64,15% dan α-glukosidase sebesar 68,58%.

B. Saran

Perlu dilakukan uji in vivo untuk mengevaluasi khasiat minuman herbal campuran

daun jambu biji dan kunyit sebagai antidiabetes.
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